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KATA PENGANTAR

tersebut tidak memperlihatkan gejala atau hanya gejala ringan
diabaikan dan berpotensi menular kepada orang sekitar. Dal

langsung, perubahan kebiasaan selama pandemi s
kehilangan mata pencaharian keluarga maupun
karena COVID-19.

Dalam upaya pemenuhan kebutuhan infor i kesehatan bagi anak
usia sekolah dan remaja di tengah
diperlukan berbagai penyesuaian iatan terkait kesehatan usia
sekolah dan remaja. Buku Pedom an Kesehatan Usia Sekolah dan
Remaja pada Masa Pandemi VID- enaga Kesehatan Puskesmas
n tugas dan fungsinya memberikan

Terima kasi i yang tinggi kami ucapkan kepada semua pihak yang
an, pendampingan dan kontribusi dalam penyusunan
yadari bahwa panduan ini masih jauh dari sempurna. Untuk

Jakarta, Agustus 2020.

Direktur Kesehatan Keluarga

dr. Erna Mulati, MSc.CMFM
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DAFTAR ISTILAH

Back-up
Backdrop
Chat-room webex
COVID-19

Copy paste
Forward

Hand Sanitizer

Hoax

MTPKR

Online
Pandemi

Physical distancing
Privasi
Self care

Self Talk
Social distan

Skrini EEADS

Videoconference

Disimpan.
Latar belakang.
Aplikasi berkirim pesan atau bertemu sec
Corona Virus Disease.
Salin dan tempel.
Diteruskan/meneruskan.

Cairan pembersih tangan berb! tau mengandung
alkohol minimal 70%.

Disinformasi.

Manajemen Terpadu
yang dijadikan acu

Ki atan Remaja
aga kesehatan dalam
n ke taf remaja.

secara tiba-tiba pada
enyebar ke berbagai negara

atan yang bermanfaat bagi diri sendiri
capai keseimbangan fisik dan mental.

erdialog dengan inner voice diri sendiri

ukan pembatasan sosial: tidak berkerumun, tidak
engikuti kegiatan yang berkumpul.

Metode yang digunakan untuk menggali masalah/risiko
masalah kesehatan pada remaja.

Severe Acute Respiratory Syndrome Corona Virus
Type 2.

Cuplikan layar.
Tinggal di rumah.
Konferensi melalui video secara daring.

Video call Panggilan menggunakan video secara daring.

Valid Sah.

WA Aplikasi whatsapp.

Whatsapp chat Bertukar pesan menggunakan aplikasi whatsapp.
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DAFTAR SINGKATAN

APD Alat Pelindung Diri.

AKB Adaptasi Kebiasaan Baru.
BIAS Bulan Imunisasi Anak Sekolah
BOS Bantuan Operasional Sekolah.
BRSA Balai Rehabilitasi Sosial Anak.
ISPA Infeksi Saluran Napas Akut.
KIE Komunikasi, Informasi dan E:

Lapas Lembaga Permasyar
LKSA Lembaga Kesejal i k.
LPKA Lembaga P

LSM Lembaga

OPD Orgénisasi .

PKHS ndi Keterampilan Hidup Sehat.

PKPR anan<Kesehatan Peduli Remaja, merupakan
an dalam pemberian layanan kesehatan

i remaja.
PSBB Pembatasan Sosial Berskala Besar.
R Rumah Tahanan.
S Rumah Sakit.
B Surat Keputusan Bersama.
Standar Nasional Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja

Tablet Tambah Darah.

TP UKS Tim Pembina UKS.
UKS Usaha Kesehatan Sekolah.
WHO World Health Organization.
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PENDAHULUAN

<
&

g disebabkan oleh virus corona tipe SARS
Cov 2. Penyakit ini penyaklt baru yang penularannya dapat terjadi
aret 2020 WHO telah mengumumkan COVID-19
ikarenakan penyebaran dan peningkatan jumlah
HO menghimbau agar semua negara meningkatkan

A. LATAR BELAKA

s dengan spesimen diperiksa didapat kasus konfirmasi sebanyak
ang 31.798 diantaranya dalam perawatan, 29.919 kasus sembuh dan
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Untuk memini i ularan "'COVID-19 pada anak, maka pemerintah
mengeluarkan ij ar di rumah melalui model daring. Tetapi,
penularan COVI yata masih mengenai anak usia sekolah dan remaja.
da anak usia 6 — 18 tahun sebanyak 6,8 % dari total

an sekitar, atau tempat anak melakukan aktivitas di luar rumah.
renanya, peran puskesmas dalam menjalankan surveilans menjadi
gat penting untuk memutuskan rantai penularan. Bagi anak yang tinggal
di Lembaga Pengasuhan di luar keluarga, seperti rumah singgah/panti/LKSA
dan lapas/rutan anak/LPKA perlu penanganan khusus dalam hal menerapkan
protokol kesehatan dalam pencegahan penularan COVID-19.
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B. TUJUAN

TUJUAN UMUM TUJUAN KHUSUS

Terlaksananya
pelayanan
kesehatan

bagi anak usia

sekolah dan
remaja pada
masa pandemi
COVID-19
di fasilitas
pelayanan
kesehatan,
satuan
pendidikan,
rumah
singgah/panti/
LKSA, lapas/
rutan anak/
LPKA serta
lembar
pengesuhc
an2' ainnya.

1.
Tersedianya
pedoman yang
digunakan
sebagai
panduan
bagi tenaga
kesehatan
dalam
memberikan
pelayanan
kesehatan
bagi anak usia
sekolah dan

remaja pac

masa pandemii
COVIDR-19,
yaitu pad

lasa Tanggap
Darurat dan
lasa Adaptasi
Kebiasaan

Baru.

2.
Terlaksananya
pelayanan
kesehatan
bagi anak usi
sekolah dan
remaja pada
masa pandemi
OVID-19
nelalui

R enaiaias

peran lintas
sektor,
artisipasi
masyarakat
dan kelompok
usia sekolah
dan remaja.

3.
lerlaksanany
monitering
dan evaluasi
alayanan
kesehatan
bagianak usia
sekolah dan
remaja pada
masa pandemi
COVID-19.

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan

Direktorat Kesehatan Keluarga
Remaja di Masa Pandemi COVID-19

Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI



C. SASARAN

1. Kepala Puskesmas dan Jajarannya.

2. Penanggungjawab Program Kesehatan
Usia Sekolah dan Remaja di Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kotz

3. Penanggungj. va. rogram Kesehatan
(UISE ‘“h.a 1 Remaja di Dinas
Y osehal - \{Bne./ SIE
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PELAYANAN KESEHATA
BAG! ANAK USIA
SEKOLAH DAN REMASA
DI MASA PANDE

covip-79 E

Pelaksanaan pe s an usia sekolah dan remaja dilakukan melalui
remaja atau dikenal sebagai Pelayanan Kesehatan
diselenggarakan melalui kegiatan di dalam gedung

pu mas. Jenis kegiatan yang dilakukan di dalam gedung
saan klinis medis termasuk pemeriksaan penunjang dan layanan
i omunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE), layanan konseling,
keterampilan psikososial (Pendidikan Keterampilan Hidup
dapun kegiatan di luar gedung diantaranya adalah pembinaan
di sekolah, di panti/LKSA, di lapas/rutan anak/LPKA termasuk pelayanan
di masyarakat melalui posyandu remaja.
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sekolah dan remaja dalam rangka mencegah penularan
ak mendapatkan haknya atas pelayanan kesehatan
kah dalam menerapkan penyesuaian pelayanan kesehatan
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EVALUAS! KEGIATAN
PELAYANAN KESEHATAN

D! DALAM DAN LUAR GEBUNG
BAG! ANAK USIA

SEKOLAH DAN REMAJA

D! MASA PANDEN! COVID-79

Hasil monitoring mandiri tim PKPR puskesmas maupun monitoring oleh pengelola
program kesehataniusia 'sekolah dan remaja di dinas kesehatan provinsi dan
kabupaten/kota digunakan‘sebagai dasar evaluasi pelaksanaan program kesehatan
usia sekalah damyremaja,di masa pandemi COVID-19. Adapun hal yang dievaluasi
adalah‘sebagai berikut:

1. Jumlah kasus EOVID-19 pada anak usia sekolah dan remaja.

2. Pelaksanaanprogram.

3. Pemanfaatan pelayanan kesehatan.

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat.

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Direktorat Kesehatan Keluarga
Remaja di Masa Pandemi COVID-19 Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI
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Petugas Kesehatan/tim PKPR membandingkan jumlah kasus-kasus yang khas
pada anak usia sekolah dan remaja, misalnya masalah gizi, masalah tumbuh
kembang/pubertas, masalah kesehatan jiwa (gangguan kecemasan, depresi,
gangguan perilaku), kasus kekerasan dan pelecehan seksual, kehamilan remaja,
Kasus IMS termasuk HIV/AIDS, kasus NAPZA, kasus kecelakaan/cedera dan
sebagainya, antara sebelum dan saat pandemi atau perubahan jumlah us
setiap bulannya. Petugas mengidentifikasi kemungkinan penyebab timbu
kasus tersebut mencakup:

Faktor Perilaku
(tekanan teman sebaya,
gaya hidup).

Faktor Pelayanan Kesehatan
(ketersediaan forum remaja
terkait kesehatan.
mis. UKS, posyandu remaja,
Saka Bakti Husada, PIK-R,
Forum Anak, Puskesmas P!
atau fasilitas konseling,
klinik swasta, apotik,
rumah sakit rujukan dl).

Faktor Lngkungan
(lingkungan tempat tinggal,
sekolah, kondisi keluarga,
tingkat ekonomi,
tingkat pendidikan).

C.
Faktor Genetik
(Riwayat penyakit (penyakit
bawaan, Riwayat cedera),
Riwayat pada keluarga.
mis alkoholisme,
gangguan jiwa).

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Direktorat Kesehatan Keluarga
Remaja di Masa Pandemi COVID-19 Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI



Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, petugas dapat memperkirakan penyebab
utama timbulnya kasus dan akar masalahnya dengan membuat diagram sebab-
akibat, misalnya menggunakan diagram tulang ikan atau pohon masalah, yang
memuat besaran masalah, tempat dan waktu. Setiap penyebab utama kasus
dituliskan di kotak kepala ikan, kemudian akar masalah/penyebab dari penyebab
utama tersebut dituliskan di tulang ikan. Akar masalah di tulang ikan liputi
analisis mengenai aspek manusia, peralatan, metode serta pembiayaa ng
menyebabkan timbulnya kasus/penyebab utama.

Informasi dan data hasil monitoring PKPR juga digunakan
pelaksanaan program, pemanfaatan pelayanan kesehatan dan r yang
mempengaruhinya terutama saat pandemi:

Bagaimana pendekatan
pelaksanaan program
dan penyelenggaraan

pelayanan selama masa

pandemi COVID-19?.

Adakah faktor
eksternal dan internal
yang mempengaruhi
pelaksanaan PKPR
selama masa pandemi?.

Apakah umpan balik
tentang output dan
proses dikaitkan
dengan input?.

Hasil evaluasi tersebut menjadi masukan dan arah bagi perencanaan serta
pengembangan program puskesmas selanjutnya khususnya program Kesehatan
usia sekolah dan remaja baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Direktorat Kesehatan Keluarga Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan
Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Remaja di Masa Pandemi COVID-19
Kementerian Kesehatan RI




PERAN PARA PIHAK DALAM
RANGKA MENINGKATIKAN
PELAYANAN KESEHATAN.
ANAK USIA SEKOLAK

DAN REMAJA

Dl MASA PANDEM! COVID-79

Para pihak yang _berperan dalam peningkatan pelayanan Kesehatan usia
sekolah dan remaja adalah sebagai berikut:

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Direktorat Kesehatan Keluarga
Remaja di Masa Pandemi COVID-19 Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
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LAMPIRAN 2

FORMULIR PEMANTAUAN KESEHATAN MANDIRI ANAK USIA
SEKOLAH DAN REMAJA PADA MASA PANDEMI COVID-19

tahun, pengisian formulir pemantauan kesehatan mandi
tua/wali/orang dewasa yang kalian percayai.

A.IDENTITAS

Nama Satuan pendidikan/Pondok Pesantren/
Panti/Lapas :

Nama

Tanggal Lahir:

Nomor HP/Whatsapp (jika ada):

Alamat

Jenis Disabilitas : (lingkari salah satu)
Disabilitas Netra

. Disabilitas Rungu

. Disabilitas Rungu Wicara

. Disabilitas Daksa

. Disabilitas Autisme

. Attention Deficit Hyperactivity
Disorder (ADHD)

. Tidak Disabilitas

(o2 ¢2 I NI GV \C Tl

~

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Direktorat Kesehatan Keluarga
Remaja di Masa Pandemi COVID-19 Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat
Kementerian Kesehatan RI



B. RIWAYAT KESEHATAN DIRI, IMUNISASI DAN GEJALA TERKAIT
COVID-19 SAAT INI

SRy an DI YA TIDAK GEJALA SAAT INI YA TIDA!

1. Alergi Batuk
2. Asma/Bengek Demam > 37,3°
3. Riwayat cidera berat Nyeri Tenggor
4. Riwayat pingsan Sesak
5. Riwayat transfusi darah

berulang
6

. Riwayat kelainan bawaan

7. Lainnya, sebutkan: kan:

C. RIWAYAT KESEHATAN

KELUARGA
RIWAYAT RIWAYAT
IMUNI'SASI YA TIDAKE (ESEHATAN KELUARGA YA TIDAK
Tuberkulosis (TB)
Diabetes Mellitus
Hepatitis
Asma/Bengek
5. Imunisasi Td Lainnya, sebutkan:
kelas 5 SD/MI
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D. PEMERIKSAAN KESEHATAN MANDIRI

PEMERIKSAAN
KESEHATAN CARA PENGUKURAN

1. Suhu Tubuh : °C Ukur suhu tubuh menggunakan termometer

2. Frekuensi Napas: kali/menit | Hitung berapa kali kamu bernapas dalam 60 detik: ‘
Tulis frekuensi pada kolom dibawah ini

3. Frekuensi Nadi : kali/menit | 1. Putar pergelangan tangan, sehinggatéla
tangan menghadap ke atas.

2. Tempatkan jari telunjuk dan jari tengah @
pergelangan tangan bagian dalam yang di
pembuluh darah arteri. Te ian terseb
sampai merasakan deny

3. Hitung denyut nadi sela

4. Berat Badan : kg 1. Letakan timbang
7 . Pastikan posisi

ang yang ada di rumah
tu pengukuran tinggi badan

iri tegak lurus menempel pada permukaan
ta dari kepala hingga kaki, misal dinding

ukaan rata tersebut

utut dan tumit diupayakan rapat

5. Minta orang tua/orang yang ada di rumah
untuk menandai pada bagian permukaan yang
rata setinggi puncak kepala

6. Ukur menggunakan alat ukur yang ada
di rumah mu misal pita pengukur, dll

7. Catat hasil pengukuran

1. Bagian kiri :

a. Tetapkan batas tepi tulang rusuk paling
bawah dan beri tanda titik dengan spidol

b. Tetapkan batas atas ujung lengkung tulang
pangkal panggul dan beri tanda titik dengan
spidol

c Ambil titik tengah (diantara keduanya;
beri tanda titik dengan spidol pada lokasi
tersebut)
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PEMERIKSAAN
KESEHATAN CARA PENGUKURAN

2. Bagian kanan
a. Tetapkan batas tepi tulang rusuk palin
bawah dan beri tanda titik dengan spido

b. Tetapkan batas atas ujung lengk

spidol
c. Ambil titik tengah (diantara ke

pada saat akhir men
4. Lakukan pengukuran

7. Apakah warna bagian dalam
kelopak maka bawah kanan dan
kiri kamu sesuai posisi gambar
di samping ?
a. Pucat
b. Mera

E. PEMERIKSAAN R
PEMERIF "AA., RISIVO ANEMIA

dikosongkan)

mu mengkonsumsi tablet tambah darah sebanyak 1 tablet setiap minggu?
b. Tidak

5. Dari mana kamu mendapatkan Tablet Tambah Darah tersebut ?
a. Satuan pendidikan b. Puskesmas c. Beli Sendiri/dibelikan orang tua
d. Lainnya, sebutkan .........
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. KESEHATAN PENGLIHATAN

KELUHAN KESEHATAN MATA

. Mata perih dan bengkak

. Tidak dapat melihat/membaca dengan baik

. Menggunakan kacamata

. Mata Juling

. Tidak dapat membedakan warna dengan baik

. Lama menonton TV+melihat layar gadget/HP/ Tablet/
computer dalam 1 hari

7. Berapa jarak mata kamu dengan buku/bahan bacaan p

saat kamu membaca sehari hari centimeter

meter

8. Berapa jarak saat kamu menonton TV dengan laya

1. Minta crang tua/orand yang ada di tumah
membantu pengukuran tes hitung jari

2. Pastikan tempat fes memiliki

4. Tutup mata kanan dengan tel
Lakukan tes untuk mata kiri

Ezmbar: Matasehatindonesia. wardpress

9. Catat hasil pengukuran apskah semua
embanty angka yang disebutkan benar.

..... E ik tangan kiri. 10. Lakukan lagi langkah 4 sampai b,
), namun pada pada jarak 6 meter

KELUHAN KESEHATAN MATA YA SAMAR TIDAK

9. Jarak 3 Meter

10. Jarak 6 Meter
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G. KESEHATAN PENDENGARAN

KESEHATAN PENDENGARAN YA TIDAK

1. Tidak merespon bila ada suara keras

2. Tidak merespon bila dipanggil

3. Tidak mendengar dengan jelas

4. Keluar cairan dari telinga

5. Telinga terasa tertutup atau tersumbat

6. Nyeri telinga

Pertanyaan

8. Volume saat mendengarkan TV atau radio
a. Kecil b. Sedang c. Keras

9. Apakah orang tua kamu saat berbicara atau me
a. Ya b. Tidak

ring dengan berteriak

H. KESEHATAN GIGI DAN MULE

SEMPURNA SANGAT AIK RATA-RATA BURUK SANGAT
BAIK BURUK

merasakan sakit gigi atau perasaan tidak nyaman pada gigi kamu

ng kadang  c. jarang d. Tidak Pernah e. Tidak tahu

kamu datang ke dokter gigi selama 12 bulan terakhir?

b. Dua Kali c.TigaKali d. Empat Kali e. Lebih dari 4 kali
rnah datang ke dokter gigi 12 bulan terakhir g. Tidak pernah
datang ke dokter gigi h. Tidak tahu/tidak ingat

. Apa alasan kamu datang ke dokter gigi terakhir kali (jika kamu tidak ke dokter gigi dalam

12 bulan terakhirpilih lanjut nomor setelahnya?

a. Sakit atau terdapat masalah pada gigi, gusi atau mulut b. Melanjutkan
perawatan c. Pemeriksaan/perawatan rutin d. Tidak tahu/tidak ingat

e. Ke Dokter gigi selama 12 bulan terakhir
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6. Seberapa sering kamu membersihkan gigi kamu?

a. Tidak pernah b. Beberapa kali dalam 1 bulan (2-3 kali)
c. Seminggu seka d. Beberapa kali dalam satu minggu (2-6 kali)
e. Sehari sekali f. Dua kali atau lebih dalam sehari

7. Apakah kamu menggunakan alat pembersih gigi atau gusi di bawah ini ?

a. Sikat gigi b. Tusuk gigi kayu c. Tusuk gigi plastik
d. Benang gigi e. Siwak
8. Apakah kamu menyikat gigi dengan pasta gigi? a. Ya b. Ti
Minta bantuan orang tua/orang dewasa lainnya untuk memfoto kondisi gigi kam uai

dengan posisi dibawah ini:
a. Tampak depan

b. Tampak samping kanan
c. Tampak samping Kiri
d. Tampak atas dan

e. Tampak bawah

KESEHATAN LAINNYA TERKAIT

7 “AKAH . " AT nv. ADA ORANG TUA ATAU
OR’” .G YAMNG Ti.. “GAL SERUMAH DENGAN KAMU :

9 dan isolasi mandiri (memiliki gejala dan 14 hari
iliki riwayat perjalanan/tinggal di daerah dengan

4. Positif COVID-19 dan dirawat di Rumah Sakit
5. Meninggal karena COVID-19
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6. Apakah kamu keluar rumah selama pandemi COVID-19 ini

a. Selalu di rumah
b. Keluar rumah hanya untuk sekolah atau belajar (guru kunjung)

c. Keluar rumah bila betul betul diperlukan (misal membantu keluarga membeli bahan
pangan atau obat, dan lain lain)

d. Keluar ke tempat umum (rumah teman, tempat makan,
taman, tempat olah raga dan lain lain)

a W

JIKA KAMU KELUAR RUMAH, SELALU SERING KADANG DAK
APAKAH KAMU : ..... PERNAH

. Menggunakan masker

8. Menjaga jarak atau menerapkan
physical distancing

9. Mencuci tangan menggunakan
sabun dan air mengalir atau
menggunakan cairan berbasis alkohol

10. Langsung mandi dan mengganti
pakaian setelah berpergian

PERILAKU CUCI TANGAN PAKAI SELALU SERING KADANG JARANG/
SABUN DAN AIR MENGALIF TIDAK
PERNAH

. Sebelum makan

. Sesudah makan

PILIHAN JAWABAN

a. 2 kali dalam b. 1kali dalam c. kurang dari 1 kali
sehari (misal sehari dalam sehari
pagi dan sore)
atau lebih
17. Perilaku cuci
rambut/keramas | a. setiap hari b. 2 minggu 1 kali c. seminggu 1kali
18. Perilaku
gunting kuku a. 1 minggu 1 kali b. 2 minggu 1 kali c. 2 minggu 1kali
Direktorat Kesehatan Keluarga Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan
Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Remaja di Masa Pandemi COVID-19

Kementerian Kesehatan RI




19. Perilaku makan makanan bergizi

. Sarapan setiap pagi

TIDAK
PERNAH

SELALU

SERING KADANG

. Makan makanan sumber karbohidrat
setiap hari seperti nasi, mie, singkong,
ketela, dll

. Makan makanan berprotein setiap hari,
seperti daging, ayam, ikan, telur, dll

. Makan sayur dan buah setiap hari

. Minum air putih minimal 8 gelas
setiap hari

20. Berapa kali kamu makan setiap hari ? Tuliskan

a. Makan Besar

b. Makan selingan/snack

2

—

. Apakah kamu selalu melakuka
Contoh aktifitas fisik : membe

s fisik minimal 30 menit setiap hari
, bermain, menyapu, mengepel, mencuci,
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LAMPIRAN 3

PETUNJUK PENGGUNAAN FORMULIR PEMANTAUAN
KESEHATAN BERBASIS GOOGLE FORM

1. Menyalin dan Berbagi Tautan Formulir Pemantauan Kesehatan
Cara menyalin dan membagi tautan formulir pemantauan kese
usia sekolah dan remaja, sebagai berikut:

1. Pastikan internet sudah terkoneksi ke komputer des atau no
(bukan handphone).

2. Buka email yang berisi tautan edit atau kolab or ulir pemantauan
kesehatan.
3. Klik tautan pada email tersebut sehnggtunc n berikut.

€ C & docsigooglecomyicmsdi/if

= . Formulir Q. Telun

Taest wadin Dlskeusd HAGH Pomataam A., Form Parmartaue Keseha..

B e i B vtenime s [ - R
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4. Klik tanda 3 titik berderet dibawah gambar formulir pemantauan kesehatan,
pilih buka di tab selanjutnya hingga formulir terbuka.

= . Ferrnulir Q Tehsur|
+ A= RS W e

Pastikan
ertampil

siapa saja

Formidlic tarbary Formulir
Pemantauan
——m——— P
b =
Salinan dari S0AL KESFRO Tert kailn

B ot : [ - EETREEt

5. Klik tanda 3 titik b di pojok atas formulir yang terbuka, pilih dan klik
buat salinan. madinkes Prov XXX Form Pemantauan Kesehatan.

pilih buat Rengime |
salinan nama dokumen
menjadi dinkes
@ ....atau puskes....
B
T
7]
=
Je— a .
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6. Pada tampilan akan muncul tab baru berisi formulir baru : Dinkes Prov XXX
Form Pemantauan Kesehatan.

LYY

Rename Judul Formulir dengan
menambahkan keterangan
provinsi. Contoh menjadi Prov
Sumsel Form Pemantauan
Kesehatan

7. Berbagi Akses Kolaborator.
Klik tanda 3 titik berderet di pojok
. Akan muncul menu seperti di
Masukkan alamat email semua
Sekolah dan Remaja Dink
orang.

Setelah itu klik/pili

ang terbuka.

tambahkan kolaborator.
Program Kesehatan Usia
yah anda pada kolom tambahkan

wN -~

Pilih tambahkan orang/
grup

Tulis alamat email

pengelola usekrem

Pilih dinkes kab/kota yang
akan dibagi tautan

tambahkan
formulir ini, kiik kirim

kolaborator

&

B

L

Pilin

g

@

= n
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2. Cara Pengisian Formulir Pemantauan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan

Remaja Berbasis Google Form

Cara mengisi formulir pemantauan kesehatan anak usia sekolah dan remaja :

1. Pastikan alat (handphone, komputer desktop atau notebook) sudah ter-
koneksi dengan internet.

2. Bagi peserta didik tingkat SD/MI pengisian dapat dilakukan oleh/di
oleh orang tua/wali/guru.

3. Klik tautan yang diberikan, sehingga muncul dilayar sebagai b

Tampilan komputer/
notebook

e NEA e

pilan via
ha one

B dooegesgle.com

Formulir Pemantauan Kesehatan Anak
Usia Sekolah dan Remaja pada Masa
Pandemi Covid-19

8 pada Masa
Covid-19

wan b v B ¥ coni1k
seved deigs bk yon g T el e ok o edns it el
0 pad masa

vang kami rasakan atau dilakskan setian
nar

= Wl

hir dengan format:
digit)/bulan (2 digit)/tahun

tik umur (angka).

ih jenis disabilitas, jika tidak disabilitas:
pilin tidak disabilitas.

+ Ketik nomor telepon/whatsapp (angka).

+ Ketik alamat tempat tinggal.

+ Pilih keterangan tempat tinggal saat ini.
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5. Bagian Riwayat Kesehatan :

+ Pilih Ya atau Tidak dari setiap pertanyaan
riwayat kesehatan diri.

+ Pilih Ya atau Tidak dari setiap pertanyaan
riwayat imunisasi.

+ Pilih Ya atau Tidak dari setiap pertanyaan
riwayat kesehatan keluarga.

+ Semua baris pertanyaan riwayat kesehatan
harus diisi.

6. Status gizi

« lIsi berat badan (dalam satuan kilogram, tanpa

koma/desimal).

« Isi tinggi badan (dalam satuan centim tanpa

koma/desimal).

+ Pengisian berdasarkan pengukuran

terakhir pada saat pembuka

ukuran dalam satu minggu
(bukan perkiraan).

7. Bagian
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8. Bagian Pemeriksaan Kesehatan Mandiri:

* |kutilangkah/prosedur setiap pemeriksaan
kesehatan mandiri.

+ Tuliskan hasil pada kolom (angka).

+ Untuk pemeriksaan konjungtiva mata,
agar meng-upload file foto conjugtiva
contoh yang diberikan. Ukuran maksimal
foto 1 MB.

9. Bagian Pemeriksaan Risiko Anemia:
+ Pilih ya atau tidak dari gejala anemia.
+ Tuliskan kadar Hb hasil pemeriksaan

3 bulan terakhir bila ada (angka), Jika
tidak ada dapat dikosongkan.

+ Pilih jawaban sesuai pertanyaan selanjut-
nya mengenai konsumsi TTD. !
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11. Bagian Kesehatan Pendengaran:
+ Pilih ya atau tidak dari pertanyaan gejala
sakit mata.
+ Jawab pertanyaan terkait kebiasaan
volume menonton TV/radio dan saat
dipanggil orang tua.

12. Bagian Kesehatan Gigi dan Mulut:
+ Jawab pertanyaan dengan memilih/klj
kotak tentang kondisi gigi dan gusi k:
* Minta bantuan orang tua/orang de
lainnya untuk memfoto kondisi gigi ka
sesuai dengan posisi dibaw
1. tampak depan,
2. tampak samping k

ar dapat dilaku
reenshoot foto
ukuran.

12 bulan terakhir dan alasannya.
+ Pilin kebiasaan terkait membersihkan

gigi.

Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan
Remaja di Masa Pandemi COVID-19

B SMPC Form P Keseha I e |

Fetapaan  Reipans

Massian finzenanan TeingaParcangeran

THANA e B el i
itk marcenge bl oyl
Titwh 2ip ez s !
s £ S Mg

T e tn FUAs v

]

......................

[F-0- B3 3
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13. Bagian Kesehatan Perilaku Terkait COVID-19:

+ Pilih kondisi orang serumah terkait COVID-19.

+ Pilin perilaku keluar rumah yang paling sesuai dengan yang dilakukan sehari
hari.
Pilih perilaku cuci tangan.
Pilih perilaku menjaga kebersihan diri.
Pilih perilaku makan yang paling sesuai dan tulis frekuensi makan set ari.
Pilih ya atau tidak pada pertanyaan terkait aktifitas fisik.

Jikm kamu kefuar rumah. spaksh kamu <
aelalis soring lencarg kadang tidak

mengmunakan mas.

M| aGa jarak ated -
G s TANGan TE...
\ang=ung manck da.
Barilaky cucl 1angan Rkl sabun dan Sirmanasin ©

Eatnly Ser # tidak pern

selxelum makan

14. Bagian Psikososial ait COV

+ Pilih ya atau ti gangguan kecemasan akibat COVID-19.

* Tuliskan secar ka kecemasan/gangguan tidur yang dirasakan
saat ini.

835 Kisi pikhan panda -

Eiolam
L] »
Tdak *®
hican bare Tamhchinan kokam
2 @ Feviu 1 tanggapen disstiap baris il

SADLTHEN DONYEBEn HorMasSlehan Keoonasenigang guan talr yang ke Fasakan Saat ni

Teka jawehan snghal

- — |
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15. Teruskan pengisian tentang perilaku pencegahan COVID-19, kecemasan
sumber berita yang diakses untuk mencari informasi COVID-19.

16. Terakhir klik/pilih kirim.

Tampilan komputer/

gecomihrm e PSR OBk ket Ml b
notebook

T A

& doow geogla.cam. e

Formulir
Peman
Formulir Pemantauan Kesehatan Anak Kesaha An,
Usia Sekolah dan Remaja pada Masa
Pandemi Cavid-19

o P coaF1E
e ey il pum T e st el retay

N
&
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3. Cara Mengambil Rekapitulasi Formulir Pemantauan Kesehatan Anak Usia

Sekolah dan Remaja Berbasis Google Form yang telah terisi

Cara Petugas Puskesmas mengambil rekapitulasi formulir yang telah terisi:

1. Pastikan komputer desktop atau notebook (bukan handphone) sudah
terkoneksi dengan internet.

2. Buka halaman google dan pastikan halaman google telah login menggunakan
alamat email Puskesmas/alamat email pada saat mengedit. Buka gle
form yang sesuai, misal Puskesmas xxx Formulir Pemanta e
Usia Sekolah dan Remaja.

@ e Y p— « - oE.

@ & dacgeopkan

2. Buka/klik
formulir

terdaftar sebagai
4. Pada halaman
5. Kemudian pili

3.Pilih /
Klik respon

4.Pilih /

Klik logo

spreadshet

t
Direktorat Kesehatan Keluarga Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan
Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat Remaja di Masa Pandemi COVID-19

Kementerian Kesehatan RI




6. Kemudian akan tertera kotak seperti di bawah ini. Pilih/klik buat spreadsheet
baru.

7. Pilih/klik buat.

8. Kemudian akan terbuka jendela/tab yang baru berisi file spreadsheet seperti
di sampaing. Pilih/klik file.

9. Pilih/klik download.

10. Pilih Microsoft Excell. Maka file Excell akan terdownload. Simpan file excell
tersebut di harddisk komputer anda, lakukan rename pada file e is
SMPN 01 hasil pemantauan kesehatan, dst.

el

| 7.Pilin/Klik file

G

skes ABC Sumsef Form Pemanta
It Liat Gspean Fomal Data

13 Do 82143 Sumibers seian Paerbany

Farmat Opendocument | ods)
E () 9.Pilih/klik
Dakumen BOF { pof excell
Hislaman e | Mimd, 2p)
w=t ! b o it yang dinisahkan foma | csi. sheet saat ini)
| Taean pitssanie frve Wilal yarey diptsankan tah ( 15v, shest sast i)
"
1} W Pindahian ke sampa
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TINDAK LANJUT

Apabila pada pada isian form pemantauan kesehatan ditemukan masalah kesehatan

pada anak usia sekolah maka dilakukan:

* Pemberian KIE melalui/bekerjasama dengan satuan pendidikan/pan as
(disesuaikan dengan masalah kesehatan terbanyak pada institusi terse

* Rujukan apabila benar-benar dibutuhkan.
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